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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena hanya atas
perkenan dan ridho-Nya Buku Pedoman Stimulasi Pijat Anak Bawah Dua Tahun

(Baduta) ini dapat diterbitkan.

Bayi dan anak-anak menyukai sentuhan, Mereka membutuhkan kontak fisik
untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Pijat bayi adalah trachisi kuno
yang menjadikan sentuhan sebagai cara berkomunikasi dan pengikatan dengan
bayi. Pijat bayi dapat membantu meningkatkan kepercayaan dan saling
pengertian antara orang tua dan anak. Sentahan dan pijat bayi dapat memberikan

stimulasi pada perkembangan dan fungsi fisiologis, neurologis dan psikologis,

Buku Pedoman Stimulasi Pijat Anak Bawah Dua Tahun (Baduta) ini diharapkan
dapat menjadi pedoman bagi orangtua, tenaga kesehatan dan masyarakat dalam
mempelajari dan melaksanakan stimulasi pijat pada anak bawah dua tahon
(baduta) sehingga dapat diperoleh mantaat pijat stimulasi inn terhadap
perkembangan dan keschatan baduta.

Kami berharap kritik, masukan dan saran dari para pembaca schingga dapat
meningkatkan kualitas buku ini di masa yang akan datang. Pacla kesempatan ini
kami ucapkan terima kasih kepada tim penyusun Buku Pedoman Stimulasi Pijat
Anak Bawah Dua Tahun (Baduta), yang tclah bekerja keras sehingga terwajudlah
penerbitan buku ini. Semoga pedoman ini dapat hermantaat.

Jakarta, Febroarn 2016
Dircktur Pelayanan Kesehatan Tradisional

Dra. Meinarwati, Apt, M.Kes
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Pembinaan tumbuh kembang anak dapat dilakukan secara optimal dengan
memberikan stimulasi pada saat periode kritis yaitu sebelum anak mencapai
dua tahun. Stimulasi yang diberikan, salah satunya dapat berupa Stimulasi
Pijat anak Bawah Dua Tahun (Baduta). Stimulasi pijat dapat mempererat
ikatan (bonding) antara orang tua dan anak serta dapat meningkatkan
perkembangan fisik dan psikologisnya.

Saya menyambut baik diterbitkannya Buku Pedoman Stimulasi Pijat Anak
Bawah Dua Tahun (Baduta) ini agar dapat dijadikan panduan bagi orang
tua, tenaga kesehatan dan masyarakat dalam memberikan stimulasi pijat
terhadap buah hatinya.

Kami berharap Buku Pedoman Stimulasi Pijat Anak Bawah Dua Tahun

(Baduta) ini bermanfaat dan dapat mendukung upaya Program Indonesia
Sehat dengan penguatan promotif, preventif dan pemberdayaan masyarakat.

Jakarta, Februari 2016

Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan. !
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dr. Bambang Wibowo, Sp.OG(K), MARS
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari upaya membangun
manusia seutuhnya antara lain melalui upaya kesehatan anak yang meliputi
kelangsungan hidup anak, meningkatkan kualitas hidup anak dan
perlindungan anak. Anak merupakan investasi bangsa di masa depan yang
harus dipenuhi hak-haknya tidak terkecuali hak mendapatkan pelayanan

kesehatan yang berkualitas.

Pola asih, asah dan asuh yang diberikan harus sesuai standar siklus
kehidupan, termasuk pemberian gizi seimbang dan pelayanan kesehatan
dasar yang berkualitas. Hal ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan selama masa neonatal, bayi dan baduta serta meningkatkan
kualitas hidup anak. Untuk mencapai tumbuh kembang anak yang optimal
baik fisik, mental, emosional maupun sosial perlu dilakukan kegiatan stimulasi
tumbuh kembang anak sedini mungkin sejak dalam kandungan sampai usia
anak bawah dua tahun (baduta). Sebagaimana dicanangkan oleh Pemerintah
melalui program “Seribu Hari Pertama Kehidupan”.

Pembinaan tumbuh kembang anak secara komprehensif dan berkualitas akan
lebih baik dilakukan pada masa Periode kritis yaitu sampai usia 2 tahun.
Sehingga pada baduta sangat dibutuhkan stimulasi untuk tercapainya tumbuh
kembang yang optimal. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat diberikan yaitu
tehnik manual berupa stimulasi pijat. Stimulasi pijat dapat mempererat ikatan/
bounding antara orang tua dan anak, sebagai bahasa sentuhan cinta.
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Data di Indonesia menyebutkan bahwa jumlah anak balita yaitu sekitar
8% dari jumlah penduduk, sekitar 12,8 — 28,5% mengalami gangguan
perkembangan. Menurut Riskesdas 2007 prevalensi anak balita pendek
(stunting) 36,8%, menurun pada tahun 2013 yaitu 35,6%. Prevalensi Balita
kurus dan sangat kurus yang menurun dari 13,6% menjadi 13,3% dan

prevalensi BBLR dari 11,5% menjadi 11,1%.

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan pelayanan kesehatan neonatal,
bayi dan balita yang terintegrasi serta berkualitas, diimbangi dengan strategi
penyampaian pesan dan pelayanan oleh tenaga kesehatan untuk meningkatkan
kepedulian, kebutuhan keluarga dan masyarakat sebagai upaya promotif -
preventif. Salah satu bentuk upaya promotif dan preventif yang sudah menjadi
kebudayaan dan berkembang secara turun temurun adalah pijat bayi
tradisional. Hampir seluruh daerah di Indonesia mempunyai kebiasaan untuk

memijatkan bayinya sejak bayi lahir hingga masa kanak-kanak.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu disusun “Pedoman Stimulasi
Pijat Anak Bawah Dua Tahun (baduta)” sebagai acuan bagi orangtua/keluarga,
kader/masyarakat dan tenaga kesehatan dalam melakukan stimulasi pijat yang

aman, bermanfaat dan dapat dipertanggung jawabkan.

B. Tujuan

1. Umum
Pedoman Stimulasi Pijat Anak Baduta digunakan sebagai acuan bagi

orangtuakeluarga, kader/masyarakat dan tenaga kesehatan dalam
pelaksanaan stimulasi pijat.

2. Khusus
a.Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua/keluarga

dalam melakukan stimulasi pijat anak baduta;
b.Memberikan Komunikasi, Informasi dan Edukasi terhadap kader/

masyarakat tentang pijat anak baduta.
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Pada anak Baduta sangat dibutuhkan
“stimulasi untuk teFeapainya tumbuh kembang
yangoptimal, yang salah satu bentuknya
adalah stimulasi pijat

¢. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan dalam

penvelengaraan stimulasi pijat anak baduta di fasilitas pelavanan

kesehatan:
C. Sasaran ———
R
1. Orangtua keluarga; :
KERITRIT L ME )
2. Nader masvarakat; AR~

3. Tenaga kesehatan;

D. Ruang Lingkup Kegiatan

Stimulasi pijat anak baduta, tatalaksana stimulasi pijat anak baduta,
pembinaan dan pengawasan.

PEDOMAN STIMULAS PUAT PADA BAYIBAWAH DUA TAHUN (RADUTA m



E. Landasan Hukum

1.

ha

Undang-undang Dasar Tahun 1945,
pasal 28B ayat 2 dan 28H ayat 1
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Hak dan Perlindungan Anak

. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014
tentang Tenaga Kesehatan

Peraturan Pemerintah 103 Tahun 2014
tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional
Permenkes Nomor 25 Tahun 2014
tentang Upaya Kesehatan Anak
Permenkes Nomor 66 Tahun 2014
tentang Pemantauan Pertumbuhan, Perkembangan dan Gangguan
Tumbuh Kembang Anak

Permenkes Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat

F. Pengertian

;

Anak bawah duatahun yang selanjutnya disingkat anak baduta adalah
anak dengan usia 0-24 bulan.

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu
memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya keschatan.
Stimulasi pijat anak baduta adalah kegiatan merangsang kemampuan
semua aspek perkembangan dasar baduta yang meliputi stimulasi sentuh,
gerak, urut, pendengaran dan penglihatan dengan mengutamakan rasa

nyaman, aman, menunjukkan perhatian dan kasih sayang schingga
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perkembangannya akan berlangsung secara optimal.

4. Orangtua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik melalui hubungan
biologis maupun sosial.

5. Masyarakat adalah adalah orang-orang yang berinteraksi dalam sebuah
wilayah tertentu dan memiliki budaya bersama. (John J. Macionis, 1997).

6. Kader adalah anggota masyarakat yang dipilih dari.dan oleh masyarakat,
mau dan mampu bekerja bersama berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan kemasyarakatan secara sukarela,

Stimulasi pijat Baduta
merupakan kegiatan
merangsang kemampuan
semua aspek
perkembangan dasar

TiMU] BREADA £/ HDUA TAHUN (8ADUTA) ()
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“Memberikan stimulasi
n kasih sayang

untuk membantu anak

dalam meningkatkan

poterpmyg &
- : =~

+
e 1 L AN
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STIMULASI
PIJAT ANAK
BADUTA

A. Konsep Dasar Stimulasi Pijat
Seribu hari pertama kehidupan adalah periode kritis pertumbuhan dan
perkembangan anak, dimana otak sangat peka terhadap pengaruh lua
lingkungan, baik pengaruh yang bersitat mendukung atau menghambat
Periode ini memberi peluang khusus untuk pembinaan Aesehatan dan
perkembangan pada bidang tertentu. dan juga merupakan peluang untuk
memperbaiki gangguan serta mengkompensasi kerusakan vang terad
sebelumnya. Anak-pada periode ini harus mendapat perhatian vang serius
tidak hanya mendapatkan gizi seimbang tetapi juga memberikan stmulas

% dini dan kasih sayang akan membantu anak dalam meninghatkan potens

nya dengan memperoleh pengalaman vang sesuai usia perkembanganma

Berdasarkan hal tersebut periode ini disebut sebagai perode Kritis untuk

meningkatkan kemampuan potensi anak yang optimal dimasa mendatang

Stimulasi pijat merupakan salah satu keterampilan ehnik manual vang
efektif mempengaruhi system sarat. kekebalan dan hormon Prat vang
dilakukan dengan tujuan stimulasi akan memberihan rasa mvaman
' mengurangi atau mengalihkan rasa nveri rasa cemas dam stres sevta dapat
memperbaiki respon kekebalan tubuh. Stimulasi prat juga mempengaruh

fungsi saluran cerna penyerapan makanan menjadi lebih bk dan tegad

peningkatan berat badan. Selain itu peninghatan Kadar hormaon pevtumbaohan

akan memacu optimalnya pertumbuhan dan perhembangan sel otk

PEDOMAN STIMUL AN PIAT PALYY RALERAWAH PBUA LV N R 1 m



B. Manfaat stimulasi pijat Baduta

1. Manfaat bagi anak baduta

a.

®an o

iy

Mendapatkan perhatian langsung dari Orang!

ya, sekaligu
mendapatkan stimulasi multi sensor (raba, tekan, pencenga

E

Y'a!‘

penglihatan)

Membantu untuk relaksasi

Membuat tidur lebih lelap

Menurunkan hormon stres

Membantu pengaturan sistem pencernazn yang TEMDENZ
peningkatan berat badan

Meningkatkan daya tahan tubuh

._ﬁi

3%}

2. Manfaat bagi orang tua

a.
b.

Memberikan perhatian spesial dan mempererat ikatan / bounding
Membantu orangtua mengetahui bahasa (isvarat) non-verbal anak
baduta

Membuat rasa percaya diri dalam mengasuh anak badutz
Meningkatkan komunikasi orangtua dan anak baduta

Meningkatkan kemampuan orangtua membantu anak baduta untuk
relaksasi

Meredakan stres orangtua

Membuat suasana yang menyenangkan

Meningkatkan produksi ASI (frekuensi anak baduta menyusu lebin
sering)

@ PEDOMAN STIMULASY PIAT PALIA BAY! BAWAH DU A TAHT™ BALHTA



Dok. Pribaci

gg}a,nf- ‘ﬁ‘ \ % : Mg . < g s j"
“Memberikan stimulasi dini dan kasih - ARIE

sayang untuk membantu anak dalam o R

meningkatkan potensinya”
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PIJAT BADUTA

A. Persiapan

1. Ruangan disesuaikan dengan kenyamanan
anak baduta;
Menyediakan waktu yang cukup;
Pemijatan sebaiknya dilakukan setiap hari;
Menggunakan alas rata dan lembut;
Menyediakan minyak yang tidak mengiritasi;

L S ol

Kuku pendek dan tidak memakai perhiasan

saat pemijatan.

7. Pemijat mencuci tangan dengan 5 langkah
cuci tangan pakai sabun yang benar :

a. Basahi tangan seluruhnya dengan air bersih
mengalir.

b. Gosok sabun ke telapak, punggung tangan
dan sela jari-jari;

c. Bersihkan bagian bawah kuku-kuku;

d. Bilas tangan dengan air bersih mengalir;

e. Keringkan tangan dengan handuk/tissu atau
keringkan cengan udara/dianginkan.

8. Posisi pemijat senyaman mungkin.

PEDOMAN STIMULASPHAT PADA BAYTBAWAH DUA TAHUN (BADUTA ) ®



B. PERINGATAN/PERHATIAN

af &

'Hindari Memijat anak
setelah makan atau disusui

Hindari Pemakaian minyak di

'Hindari Membangunkan _ . ‘
anak hanya untuk dipijat ' _ sekitar mata dan selaput lendir

Hindari Memijat anak
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C. Lama Stimulasi Pijat

Stimulasi pijatan dilakukan sekitar 15 menit dengan pengulangan setiap
gerakan 5-10 kali. Stimulasi pijat diberikan secara rutin 3-5 kali dalam

seminggu dan sebaiknya orangtua menjadikan stimulasi pijat sebagai suatu
rutinitas.

D. Tatacara stimulasi pijat Baduta :

1. Sebelum pemijatan :

d.

Lakukan kontak mata dengan anak;

b. Mengajak komunikasi (bicara, bernyanyi, berdzikir’doa dan atau

d.

memperdengarkan musik lembut);
Kecuali pemijatan wajah, gunakan minyak pada kedua telapak tangan
pemijat sebelum pemijatan;

Pemijatan dimulai dengan sentuhan ringan dan perlahan. tingkatkan
tekanan dengan menyesuaikan kenyamanan anak;

Selalu memperhatikan respon anak saat pemijatan;

Bila anak menangis saat dipijat segera hentikan pemijatan dan mencar
kemungkinan penyebabnya (popok basah, kesakitan, posisi tidak
nyaman, lapar)

2. Tehnik Stimulasi Pijat

Stimulasi pijat bisa dilakukan secara tidak
berurutan, tergantung kenyamanan anak
Sebaiknya pemijatan dimulai dari daerah wajah
sebagai awal interaksi antara anak dan pemijat.
Untuk bayi cukup bulan dan baduta stimulasi
pijat dilakukan pada wajah, dada, perut. tangan
kaki dan punggung dan dapat dihentikan
sebelum semua rangkaian selesai jika anak
menunjukan rasa tidak nvaman.

PEIOMAN STIMULASI PUAT PADA BAY! BAWAH DUA TAHLN (BADUT @



STIMULASI
PIJATAN WAJAH

o 1) Usapan muka o

Mengusap dengan kasih sayang
dimulai dari garis tengah wajah
ke arah telinga.

a 2) Stimulasi pijatan alis

Pijat daerah di atas ahs dar
tengah ke samping menggunakan

kedua ibu jar

@ PLEIOMAN STIMULASEPIAT PALA BAYI BAWATT1UA IAHUN (BADUTA)



3) Senyuman
ar Pijat di atas mulut anak meng-
gunakan ibu jari dari tenpah
ke samping menyusurt tulang
pipl sepert senyuman anak

by Pijat di atas dagu mulai dan

tengah ke samping menuju
ke arah pipi seolah membuat
anak tersenyum

PEDOSAN SEIMUTASTPHAT PATY A EIRAW ALY TATEC N (AT 1A ®



4) Stimulasi pijatan sudut gy,
(pangkal hidung)
Pijat mulai dari kedua sudy
mata hagian dalam turun
melewati pangkal hidung,
sampai tulang pipi, dengan
gerakan memutar perlahan
menggunakan ibu jari atau
jari telunjuk

O ——————

) Stimulasi pijatan rahang
Akhiri stimulasi prjatan
wajah dengan membuat
lingkaran-lingkaran kecil
mulai dari daerah di bawah
telinga, menyusuri rahang
kearah dagu secara lembul
menggunakan tiga jari

@ PEDOMAN STIMULASI PIJAT PADA BAY1 BAWAH DUA TAHUN (BADUTA)



1)-Stimulas pijatan kupu-kupu
2 Letakkan ke dua telapak tangan di tengah dada
b) Gerakkan ke dua telapak tangan ke atas sampai
di bawah leher kemudian ke samping, ke bawah
dan kembali ke tengah tanpa mengangkat
tangan, menyerupai sayap kupu-kupu.

PEDOMAN STIMULASIPHAT PADA BAY] BAWAH DUA TAHUN (BADUTA) e



2) Stimulasi pijatan menvilang
Al Letakkan Ke dua telapak

tangan di keduoa sudut talang
120 terbawah

b)Y Prat memvailang dengan
telapak tangan darn pinagany
her arah bahu dan sebabix
NV secara bergantian

Kkanan dan K

@ PEDOMAN STIMULASI PIAT PADA BAYI BAWAH DUA TAHUN (BADUTA)



1) :\-wnga\-'uh

2 Letakkan telapak tangan kanan di perut
bagian atas (bawah tulang iga dan hat
Gerakkan telapak tangan kanan dan kir

secara berpantian seperti mengayuh

PEDOMAN STIMULASTPUAT BADIA RAYT RAWAH DUA TAHUN (BADUTA 6



2) Bulan - matahari

a

M

Pijat dengan telapak tangan kanan.
mulai dag~perut kanan bawah ke
ataS.nrerlju ke perut kiri bawah
s¢arah jarum jam membentuk ling-
Raran kecil tidak penuh gerakan
bulan.

Lanjutkan stimulasi pijatan

dengan tangan kiri dengan gera-
kan berputar. mulai perut sebelah
Kanan bawah ke atas mengikuti
arah jarum jam, membentuk ling-
karan penuh gerakan matahari.
Lakukan gerakan bulan-matahari
secara bergantian dan tidak terpu-
tus. Gerakan ini diulang beberapa

kali



3) Stimulasi pijatan “I LOVE YOU” [ ——

al I Pijat dengan tiga ujung jari
tangan, dari perut kiri atas ke
bawah seperti membentuk huruf |

b LOVE: Pijat dengan tiga ujung
jari tangan, dari kanan atas ke kiri
atas perut, kemudian ke bawah
membentuk huruf L terbalik

¢’ YOU: Pijat dengan tiga ujung jari
tangan, dari perut kanan bawah
ke atas, kemudian ke perut kiri
atas menuju ke bawah, memben-
tuk huruf U terbalik

PEDOMAN STIMULASI PIJAT PADA BAY] BAWAH DUA TAHUN (BADUTA) @)



4) Stimulasi pijatan jari-jari be,.
jalan (seperti bermain piane)
Tekanseluruh bagian
chading perat dengan ujung
Jan telunjulk, jari wenpah dan
Jart manis, bergantian bergalan
dari sebelah kanan ke ki
untuk mengeluarkan

pelembung-pelembung udar

— e Ce———

5) Gerakan relaksasi
Akhin stimalasy prjatan perul
dengan menganpkal (lan
menekuk kedua kake hinge!
bagran paha menyentuh pert!
kemudian menckan |u'||.|h'll'

ke arah perut
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STIMULASI
PIJATAN TANGAN
Q“(;:‘-(’ >

1) Stimulasi pijatan memerah (seperti
memerah susu sapi)

1 Pegang lengan anak, tangan kanan
mtlxm_:ggn;_',gﬂﬂ‘l lengan atas, tangan
kirt menggenggam lengan bawah.

b Buat gerakan seperti memerah,
dengan menggerakkan tangan
kanan dan kir ke bawah secara
bergantian dan berulang-ulang,

' Lakukan gerakkan kebalikan dari
vang di atas, gerakan dilakukan

dari pergelangan tangan ke pangkal & 2
lengan.

2) Stimulasi pijatan menggulung
Gunakan kedua telapak tangan
untuk membuat gerakan seperti
menggulung mulai dar pangkal

lengan menuju pergelangan
tangan.
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3) Stimulasi pijatan memeras
| akukan gerakan memutar dan memeras
dengan lembut dari pangkal lengan ke

oA pergelangan tangan dengan kedua tangan

4) Stmulasi pijatan telapak dan

punggung langan

A Prpat selurah III'FH]II' Jin
telapak tanga@ Ao dar
[1l'|"ll'].lf'l'_".”| langan ke arah
ot jare menggunakan kedua
ihi |edrd

b Prjat seluruh permukaan
punggung tangan mular dar
pergelangan tangan ke arah
jar jane menggunakan kedua

thu jari
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-y stimulasi pijatan memutar pada

(elapak dan punggung tangan
pijat seluruh permukaan telapak

anean mular dari pergelangan
tancan menuju pangkal jari dengan
perakan memutar menggunakan ibu
jan

b Pijat seluruh permukaan punggung
tangan mular dari pergelangan
tangan. menuju pangkal jari dengan

gerakan memutar menggunakan ibu
|ari

R e o

6) Stimulasi pijatan pada jari
Pijat lembut setiap jari tangan satu
persatu menuju kearalhyujung jari
dengan gerakan memutar, akhiri
Berakan ini dengan tarikan lembut

| . £ i
Pdda tiap ujung jari.
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7) Gerakan relaksasi

a) Tangan“disilangkan

- Pegang pergelangan tangan dan

sifangkan keduanya di dacda

- Luruskan kembali kedua tangan

ke samping, ulang gerakan ini

bergantian berulang ulang.

b) Diagonal tangan kak

Pertemukan ujung kaki
kanan dan ujung tangan ki
cdi atas tubuh anak sehingga
membentuk paris diagonal
Tarik kembali kaki kanan dan
tangan kint ke posisi semula
Pertemukan upung kaki ki
dan ujung tangan kanan ba
diatas tubuh bavi sehimgea
membentak garis diagonal
fantk kembali Kaki Kanan don
tangan kit ke posise semula
Lakukan gerakan i secara
bergantian dan beralang

ulang



,_.-——_———_@

) stimulasi pijatan memerah (sep-
erti memerah susu sapi)

negana tunghat dengan tangan
wnan menggenggam tungkai
atas tangan kir menggenggam
rungkai bawah.

Buat cerakan seperti memerah,
dengan menggerakkan tangan
xanan dan kiri ke bawah dari
pangkal paha ke tumit secara

bergantian dan berulang-ulang.
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2) Stimulasi pijatan memeras
| akukan gerakan memutar mem
cras.dengan lembuat dari pangkal
paha’ke pergelangan kaki denpan

kedua tangan

3) Stimulasi pijatan telapak dan punggung kaki

a1 Pijat seluruh permukaan telapak kaki mulai dari tumit ke arah
Jati-jari menggunakan kedua ibu jar
by Piat seluruh permukaan punggung kaki mulai dari tumit ke arah

jari-jart menggunakan kedua ibu jari
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4 Stimulasi pijatan pada jari

at lembuat setiap jart kaki satu persaty
nenupu kearah ujung jart dengan gerakan

yemutar akhir gerakan ini dengan tarikan
embut pada tap ujung jar

5) Gerakan relaksasi
2 Menvilangkan kaki

Peaang kedua pergelangan kaki. Silangkan ke
aas sehingga mata Kaki kanan bagian luar
bertemu mata kaki Kiri bagian dalam kemu-
Han dorong ke arah paha. Kembalikan posisi
saki pada posisi semula

Peaang kedua pergelangan kaki bayi. Silang-
nan ke atas. sehingga mata kaki kanaimbagian
dalam bertemu mata kaki kiri bagian [Gar
xemudian dorong ke arah paha. Kenibalikan
posisikaki pada posisi semulasGerakan ini
dlakukan bergantian danbegdlang-ulang
Menekuk kaki bergantian

Pegang pergelangankaki kanan dalam posisi
haki lurus, tekuk perlaban ke arah perut ke
Mudian kembalikan keposisi Turus

Lakukan gerakan yang sama pada kaki kiri,
ulang secara bergantian beberapa kali
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STIMULASI
PIJATAN PUNGGUNG

»

1) Stimulasi pijatan maju mundur
al TengkuyrapkKan anak melintang
dleparnpemijat. dengan kepala d
sebeéfah Kiri dan kaki di sebelah

kanan pemijat

b Posisi telapak tangan tegak lurus
r--rlml.:[.- tuiang punggung anak

) Lakukan gerakan maju munt

menggunakan telapak

SePAnjang punggung

[ T Al o

sampal ke bokong

Stimulasi pijatan meluncur

1) Posisi telapak tangan tegak .
terhadap tulang punggung anak

b1 Gerakkan telapak tangan lurus ¢
atas ke bawah dari leher sampa
bokong

1 Gerakan dapat dilakukan dengan

telapak tangan kanan atau ki

G’ PRDOMAN STIMULASEPHAT PADA BAY I BAWAH DUA TAHUN (BADUTA)



stimulasi pijatan mengayuh
Letakkan telapak tangan kanan

1

o2k
shang. Gerakkan telapak tangan

rus terhadap tulang be-

kanan ke bawanh dengan tek anan
embut sampai bokong
ang dengan telapak tangan kiri

rﬁjfz'm¢zannan1)ph&rapa kal

4 ymmhﬁpHMananng@r
oual gerakan mel ngkae ke il di
Yran : (tot _.')._J-"Il";l';iur‘l}l {'ﬂujdi
“ri bahy sampa hokong sebelah
: " 0an kanan tulang belakan.
N%an mengounakan th jar

tiea iy %
af Har telunguk, jar
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5) Stimulasi pijatan menggaruk
Akhirt stimulast prjatan punggung
dengan membuat beberapa kal
helaian memanjang, dari leher
menuju bokong, dengan meng
punakan kedpgna ujung jari tangan

kanapbatau kiri




Setelah pemijatan
Mandikan anak dengan air
hangat. Jika pemijatan dilakukan
Pada malam hari cukup diseka

dengan air hangat.
e ——————————

Deke it oaehh




HH R
J—

_ _atlP o
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PEMBINAAN
DAN
PENGAWASAN

Menteri Kesehatan, menteri terkait, kepala lembaga pemerintah non kementerian,
gubernur, dan bupati/walikota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
pedoman stimulasi pijat pada anak baduta sesuai dengan tugas, fungsi. dan

kewenangan masing-masing.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada butir 1 ditujukan untuk:
a. Tenaga kesehatan, kader/masyarakat dan orangtua/keluarga dalam
pelaksanaan stimulasi pijat;
b. Meningkatkan peran serta dan dukungan kepada keluarga dan
masyarakat.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pacda butir 1 dilaksanakan

melalui:

a. Advokasi dan sosialisasi;

b. Pelatihan dan peningkatan kualitas tenaga kesehatan, orientasi bagi
kader/masyarakat dan orangtua/keluarga melalui Kelas Ibu Balita (KIB)

c. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang manfaat stimulasi pijat
anak baduta

d. Pencatatan dan pelaporan melalui format pelaporan KIB dan tormat
pelaporan kegiatan Pelayanan Keschatan Tradlisional per 3 bulan sesuai
dengan sistem pelaporan yang sudah ada.

e. Monitoring dan evaluasi

Menteri, menteri terkait, kepala lembaga pemerintah non kementerian, gubernur,
dan bupatiwalikota dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan sebagaimana

dimaksud pada butir 3 dapat mengikutsertakan masyarakat.
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5. Pengawasan terhadap tenaga kesehatan dalam

hal stimulasi pijat anak baduta sebagaimana
dimaksud pada butir 1 diarahkan untuk proses
pengambilan tindakan administratif bagi yang
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
peraturan menteri yang berlaku.

6. Dalam rangka pengawasan, menteri dan/atau
pejabat di lingkungan Kementerian Kesehatan
yang memiliki wewenang dapat mengambil
tindakan administratif berupa:

a. teguran lisan;
b teguran tertulis;atau
. pencabutan izin bagi tenaga kesehatan

. pembatalan

w PEIHIMAN STIMCEASI PHAT PALIA BAYIBAWART I A J AT E, |
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PENUTUP

Stimulasi pijat anak baduta merupakan salah satu
upaya yang dilakukan orang tua sebagai bagian
pemenuhan kebutuhan dasar anak baduta. Den-
gan dilakukan stimulasi pijat anak bacluta dihara-
pkan meningkatkan kualitas hidup sehingga ter-
capai optimalisasi tumbuh kembang anak.

Buku Pedoman Stimulasi Pijat Anak Baduta in
diharapkan _menjadi acuan bagi tenaga keseha-
tan dalam melakukan pembinaan serta orang
tua-mampu memberikan stimulasi pijat kepada

baduta-nya sebagai bentuk asuhan mandiri kes-
ehatan.

Stimulasi pijat anak baduta akan memberikan
manfaat optimal jika dilakukan secara teratur,
dengan tehnik yang baik dan benar, aman, ber-
manfaat dan dapat dipertanggungjawabkan.
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